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Manajemen sering didorong untuk mencapai kinerja terbaik bagi perusahaan yang mereka
pimpin, yang dapat mendorong mereka untuk melakukan praktik manajemen laba. Good
Corporate Governance merupakan salah satu mekanisme yang bertujuan untuk mencegah
terjadinya manajemen laba. Indikator Good Corporate Governance dalam penelitian ini
mencakup kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, jumlah dewan komisaris, dan
proporsi dewan komisaris independen. Karena adanya inkonsistensi hasil penelitian
sebelumnya, penelitian ini dilakukan kembali dengan fokus pada perusahaan manufaktur di
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-
2020. Pengukuran manajemen laba dilakukan dengan menggunakan conditional revenue
model. Hasil penelitian, yang dianalisis menggunakan perangkat lunak Eviews 12,
menunjukkan bahwa hanya kepemilikan manajerial yang berpengaruh terhadap praktik
manajemen laba pada perusahaan di sub sektor makanan dan minuman. Implikasi dari
penelitian ini adalah bahwa manajemen dapat menggunakan fungsi kepemilikan manajerial
untuk mengurangi ketidakselarasan kepentingan antara manajemen dengan pemilik atau
pemegang saham, sehingga dapat mengurangi tingkat praktik manajemen laba.
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I.  PENDAHULUAN

Informasi mengenai laba menjadi fokus utama bagi para pemangku kepentingan, terutama para
investor, karena hal tersebut mencerminkan pertumbuhan kekayaan investor sebagai hasil dari
investasi yang mereka lakukan (Oktrivina & Azizah, 2022), (Putri et al., 2023), (Azizah & Nurjaman,
2023), (Azizah et al., 2024), (Damayanti et al., 2021), (Azizah, Thalib, et al., 2022), (Cahyo et al.,
2022), (Azizah, 2022), (Natanael et al., 2021). Ketepatan informasi laba tidak selalu dapat diandalkan
karena terkadang informasi tersebut dimanfaatkan sebagai alat untuk manipulasi, terutama melalui
praktik manajemen laba yang dilakukan secara oportunis oleh manajemen perusahaan (Azizah,
Bantasyam, et al., 2020), (Romantis et al., 2020), (Azizah, Zoebaedi, et al., 2020), (Azizah et al.,
2023), (Azizah, Fredy, & Wahyoeni, 2022), (Azizah, Murni, et al., 2022), (Azizah, Fredy, &
Zoebaedi, 2022), (Azizah et al., 2019).

Asimetri informasi dan fokus yang lebih besar dari pihak eksternal, seperti investor, terhadap
informasi laba sebagai ukuran Kinerja perusahaan, sering kali mendorong manajemen untuk
melakukan manipulasi agar informasi laba terlihat lebih menguntungkan. (Majid et al., 2020),
(Azizah, 2017a), (Azizah, 2017b), (Azizah, 2021), (Azizah et al., 2021). Manajemen laba adalah
praktik di mana manajer sengaja mengatur (menaikkan atau menurunkan) laba yang dilaporkan dalam
laporan keuangan dengan tujuan tertentu, sering kali untuk memperoleh keuntungan pribadi atau
memengaruhi persepsi para pemangku kepentingan terhadap kinerja perusahaan.

Teori keagenan menegaskan bahwa konflik kepentingan dan ketidakseimbangan informasi
dapat dikelola melalui mekanisme pengawasan yang efektif, yang bertujuan untuk mengatur
kepentingan berbagai pihak dalam perusahaan. Salah satu mekanisme pengawasan yang penting
adalah penerapan Corporate Governance. Good Corporate Governance membantu membangun
kepercayaan antara manajemen dan pemilik perusahaan (pemegang saham) dengan menegaskan
kemampuan manajemen dalam mengelola aset perusahaan dengan baik. Dengan demikian, penerapan
Good Corporate Governance dapat mengurangi konflik kepentingan dan meningkatkan transparansi
dalam pengelolaan perusahaan.

Penerapan praktik Good Corporate Governance yang baik dalam sebuah perusahaan sangat
penting karena hal tersebut mengatur bagaimana perusahaan dijalankan secara keseluruhan, termasuk
pengambilan keputusan dan pengelolaan risiko. Dengan menerapkan Good Corporate Governance
yang baik, perusahaan dapat memastikan bahwa prosesnya transparan, akuntabel, dan sesuai dengan
prinsip-prinsip etika. Hal ini akan memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan bahwa
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan dapat dipercaya dan dapat diandalkan (Muhyidin et al.,
2021), (Prasetyo et al., 2021).

Good Corporate Governance (GCG) adalah praktik pengelolaan perusahaan yang baik yang
memperhatikan keseimbangan kepentingan dari semua pemangku kepentingan (stakeholder).
Melalui implementasi GCG, pengelolaan sumber daya perusahaan diharapkan menjadi lebih efisien,
efektif, ekonomis, dan produktif, dengan tetap menjaga fokus pada tujuan perusahaan dan
memperhatikan kebutuhan stakeholder. Dalam konteks penelitian ini, komponen Corporate
Governance mencakup kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, jumlah dewan komisaris,
dan proporsi dewan komisaris independen. Harapannya, keempat komponen Corporate Governance
tersebut dapat mengurangi kemungkinan terjadinya perilaku manajemen laba.

Kepemilikan manajerial merujuk pada situasi di mana pihak manajemen yang terlibat secara
aktif dalam pengambilan keputusan perusahaan juga memiliki kepemilikan saham dalam perusahaan
tersebut. Dengan memiliki saham perusahaan, manajemen memiliki kepentingan langsung dalam
kinerja dan hasil perusahaan, sehingga diharapkan akan lebih termotivasi untuk bertindak demi
kepentingan jangka panjang perusahaan dan pemegang saham (Suastini et al., 2016). Manajer yang
memiliki kepemilikan saham dalam perusahaan akan cenderung bertindak sesuai dengan kepentingan
pemegang saham, karena kepentingan mereka juga terlibat di dalamnya. Semakin besar proporsi
kepemilikan manajemen dalam perusahaan, semakin besar dorongan bagi manajemen untuk



memaksimalkan keuntungan pemegang saham, termasuk diri mereka sendiri, serta untuk
menghindari praktik manipulasi keuangan seperti manajemen laba (Natassia, 2015).

Kepemilikan institusional merujuk pada jumlah saham yang dimiliki oleh institusi dalam suatu
perusahaan (Sari, 2014). Kehadiran investor institusional dianggap sebagai mekanisme pemantauan
yang efektif terhadap keputusan yang diambil oleh manajemen. Hal ini karena investor institusional
turut serta dalam pengambilan keputusan strategis, sehingga mereka cenderung waspada terhadap
kemungkinan manipulasi laba (Felicya & Sutrisno, 2020). Semakin besar kepemilikan institusi,
manajemen akan lebih berhati-hati dalam melaporkan laba perusahaan. Peningkatan kepemilikan
institusi juga dapat berfungsi sebagai pengawasan terhadap perilaku manajemen yang mencurigakan,
sehingga membantu mengurangi asimetri informasi dan praktik manajemen laba. Pengaruh yang
signifikan dari investor institusional dapat mengurangi perilaku manajemen yang bersifat oportunis
(Sarra & Kurnia, 2021).

Dewan komisaris adalah badan individu yang bertanggung jawab atas pengawasan umum
dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar, serta memberikan saran kepada direksi perusahaan
(Agoes & Ardana, 2009). Dengan kewenangan yang dimilikinya, dewan komisaris memiliki
kemampuan untuk memberikan nasihat kepada direksi terkait dengan pengungkapan informasi yang
penting bagi para pemangku kepentingan (Hendrawan, 2021). Menurut Aygun (2014), jumlah
anggota dewan komisaris memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap praktik manajemen laba,
sesuai dengan temuan Gonzales (2014), yang menyiratkan bahwa perusahaan dengan jumlah anggota
dewan komisaris yang tinggi cenderung memiliki praktik manajemen laba yang rendah. Ukuran
dewan komisaris yang besar, terutama dalam hal pengawasan terhadap kinerja manajemen, dapat
meningkatkan efektivitas pengawasan sesuai dengan perannya, sehingga dapat mengurangi praktik
manajemen laba di perusahaan tersebut.

Dalam penerapan Good Corporate Governance, perusahaan yang terdaftar diharuskan memiliki
komisaris independen dengan jumlah yang proporsional terhadap jumlah saham yang dimiliki oleh
pihak independen, minimal sebesar 30% dari jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris. Peran
komisaris independen diharapkan dapat dilaksanakan dengan baik demi kepentingan perusahaan,
tanpa adanya pengaruh dari berbagai pihak, yang pada akhirnya dapat mengurangi praktik manajemen
laba di perusahaan tersebut (Subhan, 2015)

Berdasarkan penelitian Asitalia dan Trisnawati (2017), ditemukan bahwa kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, dan keberadaan
dewan komisaris independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba.
Namun, penelitian yang dilakukan oleh lyasa, Isynuwardhana, dan Khrisna (2020)menunjukkan
bahwa proporsi komisaris independen dan keberadaan komite audit memengaruhi praktik manajemen
laba. Sedangkan penelitian oleh Asyati dan Farida (2020) menemukan bahwa proporsi dewan
komisaris independen, keberadaan komite audit, dan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, tetapi ukuran dewan komisaris dan kepemilikan institusional memiliki
pengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. Temuan Subhan (2015) menunjukkan bahwa
ukuran dewan komisaris memengaruhi praktik manajemen laba, sementara proporsi komisaris
independen dan kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh. Dengan demikian, berdasarkan
hasil-hasil penelitian sebelumnya, masih terdapat ketidaksesuaian dalam menentukan faktor-faktor
Corporate Governance yang berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Penelitian ini difokuskan pada sektor industri makanan dan minuman, yang merupakan sektor
yang sangat vital bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Industri ini terus berkembang dan dianggap
menarik bagi pelaku usaha global untuk berinvestasi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan positif pada kuartal 1
tahun 2020 sebesar 0,22% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain itu, pertumbuhan industri
ini pada kuartal I tahun 2020 mencapai 3,94% dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun
sebelumnya (Julian, 2020).



Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai Corporate Governance dan praktik manajemen
laba, serta potensi sektor industri makanan dan minuman yang menarik bagi investor di Indonesia,
bersamaan dengan penggunaan metode pendeteksian manajemen laba menggunakan pendekatan
revenue discretionary model yang dikembangkan oleh Stubben (2010) yang masih jarang digunakan
sebelumnya, menjadi motivasi utama untuk dilakukannya penelitian ini. Oleh karena itu, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh Corporate Governance terhadap
praktik manajemen laba.

Il.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Agency Theory

Menurut Jensen dan Meckling (1976) konflik kepentingan muncul karena potensi perilaku agen
yang tidak sejalan dengan kepentingan prinsipal. Selain itu, manajemen memiliki akses informasi
lebih luas daripada pemilik perusahaan, sehingga memberi kesempatan bagi manajemen untuk
bertindak tidak jujur. Sebagai agen, manajer memiliki tanggung jawab moral untuk mengoptimalkan
keuntungan pemilik sesuai dengan kontrak. Dengan demikian, terdapat dua kepentingan yang berbeda
dalam perusahaan, di mana setiap pihak berusaha mencapai atau mempertahankan tingkat
kemakmuran yang diinginkan. Secara umum, masalah keagenan terjadi ketika manajer membuat
keputusan yang tidak sejalan dengan tujuan umum perusahaan, yaitu memaksimalkan kemakmuran
pemegang saham, karena lebih memprioritaskan kepentingan pribadi.

Menurut Jensen dan Meckling (1976), biaya agensi merujuk pada pengeluaran waktu dan uang
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengatasi masalah agensi, hal ini mencakup biaya
pemantauan oleh prinsipal, biaya "bonding” oleh agen, dan kerugian residual. Semakin besar
perusahaan, semakin besar biaya agensinya karena meningkatnya kebutuhan pemantauan di
perusahaan yang lebih besar. Namun, biaya agensi dapat diminimalkan dengan meningkatkan tingkat
kepemilikan manajemen, yang dapat mengurangi biaya pemantauan, biaya agensi yang lebih rendah
dikaitkan dengan peningkatan nilai perusahaan.

Salah satu alternatif untuk mengurangi biaya agensi adalah melalui mekanisme pengendalian
internal dan eksternal, atau pengendalian pasar. Tujuan pengendalian internal adalah untuk
menyelaraskan kepentingan antara manajer dan pemegang saham. Menurut Jensen dan Meckling
(1976), terdapat beberapa strategi untuk mengurangi biaya agensi. Pertama, dengan meningkatkan
kepemilikan saham perusahaan oleh manajemen, sehingga manajer secara langsung merasakan
keuntungan dari keputusan yang diambil. Kedua, dengan meningkatkan pembayaran dividen,
sehingga jumlah arus kas bebas berkurang. Ketiga, dengan meningkatkan pendanaan melalui
pinjaman. Keempat, melalui lembaga investor sebagai agen pemantau.

Dari konsep ini, dapat diajukan hipotesis bahwa manajemen lebih cenderung memprioritaskan
kepentingan pribadi mereka daripada meningkatkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, prinsip tata
kelola perusahaan, yang didasarkan pada teori agensi, diharapkan dapat berfungsi sebagai alat untuk
memberikan keyakinan kepada investor bahwa mereka akan mendapatkan pengembalian atas
investasi yang mereka lakukan.

2.2 Corporate Governance

Good corporate governance (GCG) adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan dengan tujuan menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan. Fokusnya
adalah memastikan pemegang saham mendapatkan informasi yang akurat dan transparan, serta
meningkatkan profitabilitas dan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Ada lima prinsip dasar GCG:
akuntabilitas, pertanggungjawaban, keterbukaan, kewajaran, dan kemandirian. Prinsip-prinsip ini
penting untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan pemegang saham, melindungi mereka dari



penyalahgunaan wewenang, dan memastikan ketaatan perusahaan terhadap aturan yang berlaku
(Kaihatu, 2006; Monks & Minow, 2011).

Penerapan good corporate governance di perusahaan memiliki beberapa keuntungan, seperti
mengurangi biaya agensi yang timbul dari penyalahgunaan wewenang atau biaya pengawasan untuk
mencegah masalah. Selain itu, juga dapat meningkatkan nilai saham dan citra perusahaan dalam
jangka panjang, melindungi hak dan kepentingan pemegang saham, serta meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja dewan pengurus atau manajemen puncak serta hubungan antara manajemen puncak
dengan manajemen senior perusahaan. Namun, manfaat optimal dari penerapan good corporate
governance dapat berbeda antara perusahaan satu dengan yang lainnya karena faktor-faktor internal
seperti riwayat perusahaan, jenis usaha, risiko, struktur permodalan, dan manajemen (Hisamuddin,
2015; Nuswandari, 2009; Perdana & Raharja, 2014).

2.3. Manajemen Laba

Manajemen laba adalah praktik di mana manajemen memanfaatkan kebijakan akuntansi
tertentu untuk mengendalikan informasi laba dalam laporan keuangan dengan tujuan memenuhi
keinginan pribadi (Marzugi & Latif, 2010). Manajemen laba adalah praktik di mana manajer
menggunakan kebijakan akuntansi tertentu untuk mengendalikan informasi laba dalam laporan
keuangan dengan tujuan memaksimalkan kepentingan pribadi mereka. Berbagai faktor yang dapat
menyebabkan praktik ini antara lain manajemen akrual terkait aliran kas dan laba, kebijakan
akuntansi yang diwajibkan, dan perubahan aktiva secara sukarela (Amelia & Hernawati, 2016).

Jika tidak diawasi dengan cermat, praktik ini bisa berdampak negatif bagi pemegang saham
atau investor dengan memengaruhi keputusan investasi. Manajemen laba bisa berdampak buruk
dalam jangka panjang dan sering kali terkait dengan skandal pelaporan keuangan (Zulfia &
Setyowati, 2023). Praktik manajemen laba dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti program
bonus, kontrak hutang, motivasi politis, insentif pajak, pergantian CEO, dan penawaran umum
perdana (IPO). Terdapat dua jenis utama dari manajemen laba: manipulasi yang melanggar prinsip
akuntansi umum (PABU) dan manipulasi yang sesuai dengan PABU (Anasta, 2015; Yustisia &
Andayani, 2006).

Manipulasi yang melanggar PABU melibatkan pelanggaran langsung terhadap prinsip
akuntansi, seperti transaksi palsu, pengenalan pendapatan yang terlalu cepat, atau mengklasifikasikan
biaya sebagai aset. Sementara itu, manipulasi yang sesuai dengan PABU dilakukan dengan
memanfaatkan fleksibilitas yang diberikan oleh prinsip akuntansi, seperti pilihan metode, perubahan
estimasi, dan struktur transaksi (Abbas et al., 2019). Terdapat berbagai pola dalam manajemen laba,
termasuk pengurangan laba secara dramatis (taking a bath), minimisasi laba, maksimisasi laba, dan
perataan laba. Perataan laba bisa dilakukan secara alami sebagai respons terhadap perubahan kondisi
ekonomi, atau secara artifisial oleh manajer dengan tujuan meratakan laba (Scoot, 2012).

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan manufaktur di sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel dipilih dengan metode purposive
sampling, di mana kriteria inklusi meliputi perusahaan di sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar secara berurutan sebagai emiten di BEI selama periode 2017-2020, menerbitkan laporan
tahunan, dan menyajikan data keuangan yang lengkap terkait dengan variabel penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini mencakup kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, jumlah dewan komisaris, dan proporsi dewan komisaris independen. Sedangkan
variabel dependennya adalah manajemen laba, yang diukur menggunakan pendekatan revenue
discretionary model (Stubben, 2010). Model ini dikembangkan oleh Stubben (2010) sebagai alternatif



terhadap model akrual yang umum digunakan saat itu. Alasan pengembangan model ini adalah karena
keterbatasan model akrual yang tidak mempertimbangkan perbedaan dalam proses akrual antar
perusahaan dalam industri yang sama, serta tidak memberikan informasi terperinci mengenai
komponen yang mengelola laba perusahaan, termasuk apakah peningkatan pendapatan berasal dari
pendapatan atau pengeluaran.

Berikut ini adalah rumus untuk conditional revenue model:
AARit =a + B1ARit + B2ARit x SIZEit + B3ARit x AGEit + B4ARit x AGE SQit + B5ARit x
GGRPit + B6ARiIt x GRRNit + B7ARit X GRMit + B8ARit X GRMSQit + ¢

Keterangan:
A AR : piutang akrual

AR : annual revenue, dihitung dengan rumus

SIZE  :natural log dari total aset akhir tahun
AGE : natural log umur perusahaan
GRR_P :industry median adjusted revenue growth (= 0 if negative)

GRR_N : industry median adjusted revenue growth (= 0 if positif)
Menghitung GRR : Pendapatan tahun t - pendapatan tahun t—1

(pendapatan tahun t — pendapatan tahun t—1)

Rata—rata total aset

Pendapatan tahun t—1

GRM  : margin kotor, dihitung dengan rumus —22xotor
Pendapatan

SQ - Kuadrat dari variabel

e  eror

Pengklasifikasian nilai manajemen laba ditetapkan dengan rentang nilai antara -0,075 hingga
0,075, yang menunjukkan tidak adanya indikasi manajemen laba. Jika nilai manajemen laba kurang
dari -0,075 atau lebih dari 0,075, itu menunjukkan adanya indikasi praktik manajemen laba (Sari &
Ahmar, 2014). Untuk membedakan antara perusahaan yang diduga melakukan manajemen laba dan
yang tidak, digunakan variabel dummy di mana nilai 1 menunjukkan bahwa perusahaan melakukan
manajemen laba, sementara nilai 0 menunjukkan bahwa perusahaan tidak melakukan manajemen
laba.

Analisis pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen penelitian ini
diolah menggunakan software Eviews 12 dengan menggunakan uji regresi logistik. Model regresi
logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

P
P b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e

ln1

Keterangan:
P : probabilitas variabel manajemen laba (MJL)

b1-b6 : Koefisien regresi variabel independen
X1 : Kepemilikan Manajerial (KM)

X2 : Kepemilikan Institusional (INS)

X3 : Dewan Komisaris (DK)

X4 : Dewan Komisaris Independen (DKI)
e : Standar Eror

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel, data yang digunakan terdiri dari
19 sampel Perusahaan Manufaktur Sektor Industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) tahun 2017 — 2020, seperti yang terlihat pada tabel 1 di bawabh ini:



Tabel 1. Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 24
2017-2020.

2 Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang tidak menerbitkan laporan  (2)
tahunan (annual report) selama empat tahun berturut turut dimulai dari 2017-2020.

3 Perusahaan manufaktur dengan sub sektor makanan dan minuman yang tidak (3)
menampilkan data keuangan secara lengkap yang berkaitan dengan penelitian.

4 Jumlah perusahaan sampel 19

5 Jumlah sampel selama periode penelitian (2017-2020) 76

Sumber: Data diolah, 2021

Berikut perusahaan yang menjadi sampel penelitian yaitu:

Tabel 2. Daftar Perusahaan Sampel Penelitian

No Kode Nama Emiten

1 ADES Akasha Wira Internatinal, Tbk.

2 ALTO Tri Banyan Tirta, Tbk.

3 BTEK Bumi Teknokultura Unggul, Thk.

4 BUDI Budi Strack & Sweetener, Thk

5 CAMP Campina Ice Cream Industry, Thk

6 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia, Tbk.

7 CLEO Sariguna Primatirta, Tbk.

8 HOKI Buyung Poetra Sembada, Thk.

9 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk.
10 IHKP Inti Agri Resources, Thk.

11 INDF Indofood Sukses Makmur, Thk.

12 MLBI Multi Bintang Indonesia, Tbk.

13 MYOR Mayora Indah, Tbk.

14 PCAR Prima Cakrawala Abadi, Thk.

15 ROTI Nippon Indosari Corpindo, Thk.

16 SKBM Sekar Bumi, Tbk.

17 SKLT Sekar Laut, Thk.

18 STTP Siantar Top, Tbk.

19 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tradimg Company, Tbhk

Sumber: Data diolah, 2021

Untuk melakukan penilaian kelayakan model adalah dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hasil uji nilai probabilitas chi square dari tes Hosmer and
Lemeshow’s Goodness of Fit Test ialah sebesar 0.5685 > 0.05, hal ini berarti model regresi layak
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya dan model mampu memprediksi nilai observasinya.
Pengujian koefisien determinasi adalah dengan menggunakan McFadden R-Squared . Besarnya nilai
McFadden R-Squared menunjukkan variabilitas variabel independen, sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. Dalam penelitian ini diketahui bahwa, nilai
McFadden R-Squared dari hasil estimasi sebesar 0,213458. Hal ini berarti bahwa variabel bebas
dalam model, yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisaris, dan dewan
komisaris independen hanya mampu menerangkan perubahan probabilitas manajemen laba sebesar
21.34 % dan selebihnya 78.66 % dijelaskan oleh variabel lain diluar model.



Tabel 3. Tabel Hasil Uji Hipotesis

Variabel Coefficient  Std. Error z-Statistic Prob. Kesimpulan
C -2.397706 2.268349 -1.057027 0.2905

KM -5.691038 2.668302 -2.132831 0.0329 H: diterima

INS -1.060981 1.453177 -0.730112 0.4653 H> ditolak
DK 0.363135 0.196147 1.851344 0.0641 Hs ditolak

DKI 5.659182 5.232292 1.081587 0.2794 H ditolak

Sumber: Data diolah Eviews 12
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, jika probabilitas kurang dari 0,05, maka hipotesis yang

diajukan dapat diterima. Dari hasil penelitian, hanya variabel kepemilikan manajerial (KM) yang
memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0329, yang lebih rendah dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini, hanya variabel kepemilikan manajerial yang berpengaruh
secara signifikan terhadap praktik manajemen laba.

1)

2)

3)

4)

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba

Penelitian ini telah membuktikan bahwa tingkat kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap
praktik manajemen laba. Semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin rendah kemungkinan
terjadinya tindakan manajemen laba, atau sebaliknya. Kepemilikan manajerial memungkinkan
manajemen memiliki kepentingan yang sejalan dengan pemegang saham, sehingga dapat
mengurangi kecenderungan untuk melakukan praktik manajemen laba. Dengan adanya
kepemilikan manajerial, manajemen akan cenderung bertindak sebagaimana investor pada
umumnya, dan tidak akan melakukan manipulasi laporan keuangan untuk menyembunyikan
kondisi sebenarnya perusahaan. Oleh karena itu, kepemilikan manajerial dapat berfungsi
sebagai mekanisme Corporate Governance yang membantu mengurangi ketidakselarasan
kepentingan antara manajemen dengan pemilik atau pemegang saham.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemilikan institusional tidak memiliki dampak signifikan
terhadap praktik manajemen laba. Meskipun institusi memiliki kepemilikan saham dalam
perusahaan, namun hal tersebut belum memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mengurangi konflik kepentingan melalui fungsi pengawasan. Hal ini disebabkan karena
institusi cenderung fokus pada investasi semata dan kurang optimal dalam menjalankan peran
pengawasan. Kurangnya akses informasi bagi pemegang saham mengenai kinerja manajerial
juga menjadi faktor utama yang menyulitkan pemantauan terhadap manajemen perusahaan.

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Manajemen Laba

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap praktik manajemen laba. Faktor penentu utama efektivitas pengawasan
terhadap manajemen perusahaan bukanlah seberapa besar atau kecilnya dewan komisaris,
melainkan lebih terkait dengan nilai, norma, dan kepercayaan yang diterapkan dalam
organisasi, serta peran dewan komisaris dalam aktivitas pengendalian terhadap manajemen.

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba

Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa keberadaan dewan komisaris independen tidak memiliki
dampak signifikan terhadap praktik manajemen laba. Artinya, meskipun jumlah komisaris
independen dalam struktur Good Corporate Governance meningkat, namun belum mampu
secara efektif mengurangi praktik manajemen laba dalam perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa keberadaan komisaris independen mungkin hanya bersifat formalitas untuk memenuhi
persyaratan regulasi, dan tidak secara substansial meningkatkan efektivitas pengawasan yang
dilakukan oleh dewan komisaris.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini terhadap 19 perusahaan sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2017-2020, dapat disimpulkan bahwa dari
semua komponen Corporate Governance yang dianalisis, yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dewan komisaris, dan dewan komisaris independen, hanya kepemilikan manajerial yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Temuan ini menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial dapat berfungsi sebagai mekanisme Corporate Governance yang efektif
dalam mengurangi potensi ketidakselarasan kepentingan antara manajemen dengan pemilik atau
pemegang saham.

Keterbatasan penelitian berupa periode waktu penelitian yang terbatas yaitu pada periode 2017-
2020, sehingga hanya menggambarkan kondisi jangka pendek. Tentunya jika periode amatan lebih
Panjang dari empat tahun, kemungkinan hasilnya akan berbeda, dan juga jika digunakan objek
perusahaan yang berbeda di Bursa Efek Indonesia. Penelitian selanjutnya agar dapat menambah
variabel independen lainnya selain kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan
komisaris, dan dewan komisaris independen. Hal ini didasarkan bahwa variabel independen dalam
penelitian ini hanya mampu menerangkan perubahan probabilitas manajemen laba sebesar 21.34 %,
selain itu pendekatan atau metode pendeteksian manajemen laba dapat menggunakan metode lain
selain metode Stubben (2010) yang telah digunakan dalam penelitian ini.
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